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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gangguan berbahasa pada pola 

kalimat dalam tataran sintaksis penyandang tunagrahita dapat disimpulkan pada 

kalimat tunggal, 2 dari 3 penyandang tunagrahita kelas IX-C di SLB Sri Soedewi 

membangun kalimat tunggal dengan meletakkan predikat di awal kalimat lalu 

diikuti dengan subjek (P-S). Selanjutnya 1 penyandang tunagrahita lainnya 

menggunakan pola kalimat (S-O-P). 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian didapat implikasi bahwa anak 

dengan penyandang tunagrahita ringan mengalami penyimpangan dalam struktur 

kalimat sintaksis, seperti meletakkan predikat di awal kalimat, meletakkan subjek 

di tengah kalimat, bahkan meletakkan predikat diakhir kalimat. Hal ini 

dikarenakan anak tunagrahita memiliki keterbelakangan intelektual sehingga 

berpengaruh pada kemampuan berbahasa. Selain itu dalam penelitian (Syakhiqoh, 

2018) juga menyatakan bahwa dalam pemerolehan frasa nomina dan verba pada 

anak tunagrahita dalam bahasa Indonesia mengalami penyimpangan. Hal ini 

membuktikan bahwa anak tunagrahita memang mengalami penyimpangan pada 

struktur sintaksis.  

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas terdapat beberapa saran yang dapat 

disampaikan, di antaranya yaitu : 
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1. Kepada program studi Sastra Indonesia kedepannya untuk dapat 

menjalin kerjasama dengan pihak SLB untuk memiliki akses agar 

mahasiswa Sastra Indonesia dapat berkontribusi di sekolah tersebut, baik 

itu magang, MBKM dan lainnya. Penyandang tunagrahita memiliki 

keterbelakangan intelektual yang mempengaruhi kemampuan 

berbahasanya, sehingga menjadi peluang mahasiswa Sastra Indonesia 

untuk melakukan penelitian linguistik di lokasi tersebut.  

2. Kepada peneliti selanjutnya, untuk dapat meneliti dari sisi linguistik 

yang lain seperti fonologi, morfologi dan juga semantik. Selain itu 

diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti dengan metode yang 

berbeda misalnya penelitian dilakukan dengan membandingkan waktu 

penelitian antara pagi dan siang atau membandingkan hasil penelitian 

penyandang tunagrahita di SLB dan di luar SLB . 

 


